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ABSTRAK

NURFADILLAH. 2020 Efektivitas Program Pemerintah Dalam
Pemberdayaan Masyarakat Nelayan Berbasis Komunitas Ibu Rumah
Tangga di Kelurahan Tana Jaya Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba
(Dibimbing Oleh St. Nurmaeta dan Ansyari Mone),

Penelitian ini bertujuan untigk mengetahur bagaimana efektivitas program
pemberdayaan masyarakat_nélayan berbasis komunitas. ibu rumah tangga di
Kelurahan Tana Jaya Kecdmatan Kajang Kabupaten Bulukumba Jenis penelitian
adalah penelitian kualitafif Tipe penelition vaitu deskriptif kuslitatif. Sumber data
dalam penelitian ifij adalah data pnimer dan data sekunder. Jumlah, infoman 6
orang. Teknik pengumputaii-data adalah observasi. wawancarz dan dokumentasi.
Teknik analiSis data mehputi 4 komponén yaith pepeumpulan’ data, reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Pengabsanan data edalah triangulasi
sumber, triangulasi cknik dan triangulasi waktu,

Berdasarhan hasil penelitian menunjukkan bahwa Efcktivitas  Program
Pemerintah Dalam Pemberdayaan Masyarakat Nelayan Berbasis Komunitas Ibu
Rumah 'Tangga di Kelurahan Tana Jaya Kecamatan Kajang Kabupaten
Bulukumba melalui 3 indikator dari efektivitas program  pemberdayaan
masyarakat yaitu 1} Pencapaian tujuan yaitu perlu adanya suatu perencanaan yang
matang dalam mencapai tujuan. Dalam pelaksanaan progrant tersebut ‘dimana
pencapaian tujuan belum memenuhi 1atget, karena masih 2da pentahapan dalam
pelaksaannya itu yang. perl dibenahi salah satunya adalah pengadaan sarana, 2)
Integrasi merupakan (zhap vang harus dilalui dalam péncapaian fujuan  dimana
integrasi dalam pemberdeyaan masyarakat berbasis komunitas 1bu rumah tangga
bekerjasama dengan beberana instansi yang terkait salah satunya adalah Dinas
Penkanan. Dalam pelaksanaan profram tersebut. dimana tingkat kemampuan
pithak pemerintah belum efektif 3) Adapatasi_merupakan kemampuan pihak
pemerintah dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Dalam pelaksanaan
program tersebut dimana pihak pemerintah belum bisa menyesuaikan dirinya
dengan anggota kelompok mekar karena dalam proses pelaksanaan program
tersebut pihak pemerintah kadangkala hanya memberikan sosialisasi saja tanpa
mendampingi anggota kelompok dalam proses pengolahan ikan hasil laut

Kata Kunci : Efektivitas, Pemberdayaan Masyarakat, Komunitas
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

pemberdayaan kurang mengenai sasaran, karena sering dilakukan secara

charity, ditambah lagi program pemberdayaan malah menguras dan
memperdayai rakyat. Sehingga praktek korupsi semakin merajalela, yang
kaya semakin berkuasa, yang miskin semakin tidak berdaya Pengentasan
kemiskinan hakikatnya adalah mengubah perilaku, vang dimulai dari
mengubah mindset individu dan masyarakat. Pengentasan kemiskinan hanya




dapat dilakukan melalui upaya pemberdayaan masyarakat. Masyarakat
didorong untuk memiliki kemampuan sesuai potensi dan kebutuhannya untuk

berdir tegak di atas kakinya sendii, memiliki daya saing, serta mandiri,
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pemerintah daerah dan perangkatnya harus berperan besar memberdayakan
warganya, terutama merangsang, mendorong, atau memotivasi setiap individu
agar mempunyai kemampuan atau keberdayaan untuk menentukan apa yang
menjadi pilihan hidupnya Akan tetapi pada kenyataannya, upaya pemerintah
dacrah selama ini dalam melakukan pemberdayaan masyarakat tidaklah
mudah. Oleh karena itu, pada pembangunan partisipatif diperlukan upaya dan
langkah-langkah untuk mempersiapkan masyarakat puna memperkuat




kelembagaan masyarakat agar mereka mampu mewujudkan kemajuan,
kemandirian, kesejahteraan dan untuk meningkatkan harkat dan martabatnya

serta. mampu  melepaskan  diri | dan perangkap kemiskinan  dan
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Ekonomi [
Potensial untuk perika nesia yang memilki
potensi kekayaan laut yang melimpah adalah Kabupaten Bulukumba Provinsi
Sulawesi Selatan.

Kabupaten Bulukumba adalah salah satu kabupaten di provinsi
Sulawesi Selatan, Indonesia. lbu kota kabupaten ini terletak di Kota
Bulukumba. Kabupaten ini memiliki luas wilayah 1.154,67 km* dan jumlah
penduduk sebanyak 394.757 jiwa. Kabupaten Bulukumba terdiri dari 10

kecamatan, yakni Kecamatan Bonto Bahari, Bonto Tiro, Bulukumpa,




Gantarang, Hero Lange-lange, Kajang, Kindang, Rilau Ale, Ujung Bulu dan
Ujung Loe. Secara kewilayahan, Kabupaten Bulukumba berada pada kondisi
empat dimensi. yakni dataran tinggi pada kaki Gunung Bawakaraeng-
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kelurahan yang berpotensial dalam menghasilkan ikan, yakni Desa Pantama
dan desa Possi Tanah serta Kelurahan Tana Jaya dan Kelurahan Laikang.
Kelurahan Tana Jaya merupakan daerah yang kaya akan hasil lautnya
yang sangat melimpah ruah. Kelurahan Tana Jaya terdiri dari 4 lingkungan
yakni, Lingkungan Daloba, Lingkungan Kassi, Lingkungan Na'nasayya dan
lingkungan Jalayya. Dari 4 lingkungan tersebut hanya 2 lingkungan yang
penduduknya atau masyarakatnya mayoritas nelayan yakni Lingkungan




Daloba dan Lingkungan Kassi. Kondisi yang dialami oleh masyarakat
nelayan Kelurahan Tana Jaya adalah rendahnya sumber daya manusia dalam
mengelolah hasil lautnya sendiri serta kurangnya modal dalam pengelolaan
tersebut. Oleh sebab itu P
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kerugian. Maka banyak ibu-ibu rumah tangga yang mengeluh, sehingga
membuat ide baru untuk mengolah ikan hasil laut tersebut menjadi abon ikan
dan kerupuk ikan. Berdasarkan latar belakang masalah diatas tentang
pemberdayaan masyarakat maka dari itu penulis mengangkat judul skripsi
fentang  “Efektivitas Program Pemerintah Dalam Pemberdayaan
Masyarakat Nelayan Berbasis Komunitas Ibu Rumah Tangga Di

Kelurahan Tana Jaya Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba”,




B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis merumuskan masalah
sebagai berikut :
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Program Pemberdayaan Masyarakat Nelayan Berbasis Komunitas [bu
Rumah Tangga di Kelurahan Tana Jaya Kecamatan Kajang Kabupaten
Bulukumba

D. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah :




memperluas  wawasan keilmuan, khususnya dalam  kajian ilmu




BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu ini n A k.
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masyarakat pesisir yaitu dengan cara pemberdayaan komunitas nelayan
dengan menggunakan beberapa strategi. Pertama, menumbuh kembangkan
kesadaran dari komunitas ibu rumah tangga nelavan agar berpartisipasi
ikut bekerja untuk menunjang sosial ekonomi rumah tangga nelayan.
Kedua, strategi menjadikan ibu rumah tangga sebagai basis dan memegang

peranan sentral dalam mengolah potensi sumber daya sosial ekonomi




rumah tangga. Ketiga, strategi menerapkan diversifikasi pekerjaan di Desa
Karangagung dikalangan komunitas ibu rumah tangga nelayan.

- Hasil penelitian Indra Virgo (2013) dalam jurnal penelitian “Efektivitas

Program Pemberdayaan Masyarakat Nelavan di Desa Mampok Kabupaten
\ masyarakat  pesisir

A potensi sumber

Palu Utara Kota Palu™ mengemukakan bahwa melalui kebersamaan dalam

kelompok, setiap warga masyarakat yang memiliki usaha kecil dan kurang
mampu, termotivasi mengelola usahanya dengan baik dan dengan
demikian diharapkan secara bertahap masalah kemiskinan dapat teratasi.
Kelompok masyarakat swadaya (KMS) sebagai wadah penggerak usaha
masyarakat adalah suatu organisasi sosial kemasyarakatan yang dibentuk

atas dasar kebutuhan untuk saling membantu dalam menggerakkan usaha,
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membangakitkan motivasi, menciptakan dan meningkatkan hubungan
kerja, meningkatkan modal usaha, mendayagunakan potensi  sosial

ekonomi lokal, dan

1L CHISTIITY

menyatakan seberapa jauh target (kuantitas, kualitas dan waktu) yang telah
dicapai oleh manajemen, yang mana target tersebut sudah ditentukan terlebih
dahulu. Mengukur efcktivitas organisasi bukanlah hal yang sangat sederhana,
karena efektivitas dapat dikaji dari berbagai sudut pandang dan tergantung
pada siapa yang menilai serta menginterpretasikannya. Bila dipandang dari
sudut produktivitas, maka seorang manajer produksi memberikan pemahaman

bahwa efektivitas berarti kualitas dan kuantitas (oufpur) barang dan jasa.
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Pengukuran efektivitas dapat dilakukan dengan melihat hasil kerja
vang dicapai oleh suatu organisasi. Efektivitas dapat diukur melalui berhasil
tidaknya suatu organisasi mencapai tujuan-tujuannya. Apabila suatu

ganisasi tersebut dapat dikatakan
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menyesuaikan diri dengan orang yang bekerja di dalam organisasi
tersebut maupun dengan pekerjaan dalam organisasi tersebut,
2. Prestasi kerja
Prestasi kerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang
dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepada seseorang
yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, kesungguhan dan waktu.
Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan kecakapan,




pengalaman, kesungguhan dan waktu yang dimiliki oleh seorang pegawai
maka tugas yang diberikan dapat dilaksanakan sesuai dengan tanggung

Jjawab vang dibebankan kepadanya.

l} '

alan me: st atau umit organisasi diberikan oleh

mereka (individu atau organisasi) dalam lingkungan organisasi itu
sendiri, yaitu pihak-pihak dengan siapa organisasi ini berhubungan.
Kesetiaan, kepercayaan dan dukungan yang diberikan kepada organisasi
oleh kelompok-kelompok seperti para petugas dan masyarakat umum.
Sedangkan Richards M. Steers (2012) dalam bukunya “ Efektivitas
Organisasi " mengatakan mengenai ukuran efektivitas, sebagai berikut:

1. Pencapaian tujuan
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Pencapaian adalah keseluruhan upaya pencapaian tujuan harus
dipandang sebagai suatu proses. Oleh karena itu, agar pencapaian tujuan
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dikemukakan oleh Richard M. Steers (2005) dalam bukunya yang berjudul
Efektivitas Organisasi, yaitu:
I. Karakteristik organisasi
Karakteristik  organisasi terdiri dani  struktur dan teknologi
organisasi yang dapat mempengaruhi segi-segi tertentu dari efektivitas
dengan berbagal cara. Yang dimaksud struktur adalah hubungan yang
relatif tepat sifatnya, seperti dijumpai dalam organisasi, sehubungan
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dengan susunan sumber daya manusia, struktur meliputi bagaimana cara
organisasi menyusun orang-orangnya dalam menyelesaikan pekerjaan,
sedangkan yang dimaksud teknologi adalah mekanisme suatu organisasi
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khususnya atribut-atribut  yang diukur pada tingkat individual
Keberhasilan hubungan organisasi dengan lingkungan tampaknya amat
tergantung  pada tingkat variabel kunci yaitu tingkat keterdugaan
keadaan lingkungan, ketepatan persepsi atas keadaan lingkungan dan
tingkat rasionalisme organisasi. Ketiga faktor ini mempengaruhi
ketepatan tanggapan organisasi terhadap perubahan lingkungan,




3. Karakteristik pekerja
Pada kenyataannya para anggota organisasi merupakan faktor
pengaruh yang paling penting karena perilaku merekalah yang dalam
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mereka para pemimpin untuk menjamin bahwa struktur organisasi
konsisten dengan dan menguntungkan untuk teknologi dan lingkungan
vang ada. Sudah menjadi tanggung jawab dari para pemimpin untuk
menetapkan suatu sistem imbalan yang pantas sehingga para pekerja
dapat memuaskan kebutuhan dan tujuan pribadinva  sambil
mengejartujuan dan sasaran organisasi. Peranan pemimpin ini mungkin

merupakan fungsi yang paling penting. Dengan makin rumitnya proses
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teknologi dan makin rumit dan kejamnya keadaan lingkungan, peranan
manajemen dalam mengkoordinasi orang dan proses demi keberhasilan

organisasi tidak hanya bertambah sulit, tapi juga menjadi  semakin

C. Teori Pemberdaya;

Pembe
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struktwralis, dan post-strukturalis.

1. Pemberdayaan masyarakat ditinjau dari perpektif pluralis adalah suatu
proses untuk menolong individu dan kelompok-kelompok masyarakat
yang kurang beruntung agar dapat bersaing secara efektif dengan

kepentingan-kepentingan lain. Upaya pemeberdayaan vang dilakukan
adalah menolong mereka dengan pembelajaran, menggunakan
keahlian dalan melobi, menggunakan media yang berhubunga dengan
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tindakan politik dan memahami bagaimana bekerjanya sistem (aturan

lain). Oleh karena itu, diperlukan uapaya untuk meningkatkan

kapasitas masayarakat agar dapat bersaing secara wajar sehingga tidak

pemberdayaan dapat dicapai apabila bentuk-bentuk ketimpangan
struktural deliminasi.  Umumnya, masyarakat menjadi  tidak
berdaya lantaran adanya sebuah struktur sosial yang mendominasi dan
menindas mereka, baik karena alasan kelas sosial, gender, ras atau
etnik. Dengan kata lain, pemberdayaan masyarakat adalah suatu proses
pembebasan, perubahan struktural secara fundamental serta berupaya
menghilangkan penindasan struktural.
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4. Pemberdayaan masyarakat ditinjau dari perspektif post —strukturalis
adalah suatu proses yang menantang dan mengubah diskursus.

Pemberdayaan lebih ditekankan pada aspek intelektualitas ketimbang

aktivitas, aksi atau

=
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2. Ketimpangan kelompok akibat perbedaan usia, kalangan tua dengan
muda, keterbatasan fisik, mental dan intelektual, masalah gay-leshi,
isolasi geografis dan sosial (ketertinggalan dan keterbelakangan),

3. Ketimpangan personal akibat faktor kematian, kehilangan orang-orang

yang dicintai, persoalan pribadi, dan keluarga.
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Untuk melakukan pemberdayaan masyarakat secara umum dapat
diwwudkan dengan pendamping masyarakat (Karsidi, 2008), sebagai
berikut:

. Belajar dari masyaraka
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pada awalnya peran pendamping lebih besar, harus diusahakan agar
secara bertahap peran itu bisa berkurang dengan mengalihkan prakarsa
kegiatan-kegiatan pada warga masyarakat itu sendiri,
3. Saling belajar. saling berbagi pengalaman
Salah  satu  prinsip pendampingan untuk pemberdayaan
masyarakat adalah pengakuan akan pengalaman dan pengetahuan
local masyarakat. Hal ini bukanlah berarti bahwa masyarakat selalu
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benar dan harus dibiarkan tidak berubah. Kenyataan objektif telah
membuktikan bahwa dalam banyak hal perkembangan pengalaman
dan pengetahuan local (bahkan tradisional) masyarakat tidak sempat
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I Keputusan dan inisiatif untuk memenuhi masyarakat setempat dibuat
ditingkat local, oleh masyarakat yang memiliki identitas vang diakui
peranannya sebagai partisipan dalam proses pengambilan keputusan.

2. Fokus utama dalam pengelolaan sumber daya lokal yaitu untuk
memperkuat kemampuan masyarakat miskin dalam mengarahkan
aset-asel yang ada dalam masyarakat setempat untuk memenuhi
kebutuhunnya sehari-hari.




3. Toleransi yang besar terhadap adanva variasi Oleh karena itu
mengakui makna pilihan individual dan mengakui proses dalam

’/"'uv“\\

tersebut meliputi kemandirian berpikir, bertindak dan mengendalikan apa
vang mereka lakukan tersebut. Lebih lanjut perlu ditelusuri apa vang
sesungguhnya dimaknai sebagai suatu masyarakat yang mandiri.
Kemandirian masyarakat adalah merupakan suatu kondisi yang dialami
masyarakat yang ditandai oleh kemampuan untuk memikirkan,
memutuskan serta melakukan sesuatu yang dipandang tepat demi
mencapai  pemecahan masalah-masalah  yang  dihadapi  dengan
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mempergunakan daya dan kemampuan vyang terdiri atas kemampuan
kognitif, konatif, psikomotorik, dengan pengerahan sumber daya yang
dimiliki oleh lingkungan internal masyarakat tersebut, dengan demikian

ketrampilan yang dimiliki masyarakat sebagai upava pendukung
masyarakat dalam rangka melakukan aktivitas pembangunan. Teradinya

keberdayaan pada empat aspek tersebut (kognitif, konatif, afektif dan
psikomotorik) akan dapat memberikan kontribusi pada terciptanya
kemandirian masyarakat yang dicita-citakan, karena dengan demikian

dalam masyarakat akan terjadi kecukupan wawasan yang dilengkapi

dengan kecakapan ketrampilan yang memadai, diperkuat oleh rasa




memerlukan pembangunan dan perilaku sadar akan kebutuhannya tersebut,
untuk mencapai kemandirian masyarakat diperlukan sebuah proses.

Melalui proses belajar maka masyarakat secara bertahap akan
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dan memperdalam pengetahuan serta keahlian mereka dengan sangat
berinteraks: secara terus-menerus.

Komunitas berasal dari bahasa latin communitas yang berarti kesamaan,
kemudian dapat diturunkan dari communis yang berarti sama, publik, dibagi
oleh semua atau banyak. Komunitas sebagai sebuah kelompok sosial dari
beberapa  organisme yang berbagi lingkungan, umumnya memiliki
ketertarikan dan habitat yang sama Dalam komunitas manusia, individu-




individu di dalamnya dapat memiliki maksud, kepercayaan, sumber daya,

preferensi, kebutuhan, risiko dan sejumlah kondisi lain yang serupa.
Soenanrno (2002). defenisi komunitas adalah sebuah identifikasi dan

manusia lainnya dalam hidupnya. Dengan adanya komunitas maka antar

sesama anggota dapat menjalin relasi yang lebih baik satu sama lainnya.
3. Saling mendukung, karena adanya minat atau ketertarikan pada bidang

tertentu maka setiap anggota komunitas dapat saling memberikan

dukungan. Selain mendukung sesama anggotanya, suatu komunitas juga

dapat membantu orang lain di luar komunitas tersebut.




Pengertian Komunitas juga ada yang mengacu pada orang dengan
berdasarkan nilai-nilai pada kepentingan bersama yang bersifat khusus,
misalnya para penyandang cacat dar

para kelompok imigran. Komunitas

memiliki beberapa artian. Komufitas dapat diartikan sebagai kelompok dan
iliki karakteristik budaya

berdasarkan wilayah sub tersebut.

2. Terpusat atau tersebar

Sebagian besar suatu komunitas berawal dari sekelompok orang yang
bekerja ditempat yang sama atau memiliki tempat tinggal yang berdekatan.
Sesama anggota komunitas saling berinteraksi secara tetap serta ada beberapa
komunitas yang tersebar diberbagai wilayah,
3. Berumur panjang atau berumur pendek
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Terkadang sehuah komunitas dalam perkembangannya memerlukan
waktu cukup lama, sedangkan jangka waktu keberadaan sebuah komunitas
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Beberapa komunitas ada yang terdin tanpa adanya intervensi atau usaha

pengembangan dari suatu organisasi. Anggota secara spontan bergabung

karena kebutuhan berbagi informasi dan memiliki minat vang sama. Pada
beberapa kasusu, terdapat komunitas yang secara sengaja didirikan secara
spontan atau disengaja tidak memnentukan formal atau tidaknya sebuah

komunitas.
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7. Tdak dikenal atau dibawahi sebuah institusi
Sebuah komunitas memiliki berbagai macam hubungan organisasi, baik

itu komunitas yang tidak dikenali, maupun komunitas yang berdiri dibawahi

sebuah institusi,

Komunitas juga merup;
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tanggung jawab. Setiap individu mempunyai karakter yang berbeda, sehingga
menciptakan keanekaragaman dalam suatu komunitas, Keberhailan sebuah
komunitas bergantung pada kekuatan anggota tersebut.
3. Praktis

Merupakan sekumpulan kerangka, ide, alat, informasi, gava bahasa,
sejarah dan dokumen yang dibagi sesama anggota komunitas. Jika ruangan

lingkup merupakan yang menjadi fokus sebuah komunitas maka praktis




merupaka pengetahuan spesifik yang dikembangkan, disebarkan dan
dipertahankan. Keberhasilan praktis bergantung dari keseimbangan antara
gabungan aktivitas dan hasil dari aktivitas tersebut seperti dokumen atau alat.

Secara operasional :’\
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Faktor Pendukung
.

I

Adanva
dukungan dari
pemenntah
setempat
Dekatdari
bahan baku

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir

Efektivitas Program Pemerintah Dalam
Pemberdayaan ~ Masyarakat  Nelayan
Berbasis Komunitas Tbu Rumah Tangga
Di  Kelurahan Tdra, Jaya Kecamatan
Kaiang Kabupaten Bulukumba

Riclards M. Stegrs (2012)
I. Pencapaian Tujuan

2. Iotegras
3\ Adantasi

Meningkatkan Efektivitas Program
Pemberdayaan Masyarakat Nelayan
Berbasts Ibu Rumah Tangga di

Kelurashan Tana Jaya Kecamatan
Kajang Kabupaten Bulukumba

F. Fokus Penelitian

Faktor Peghambat
1.

Rendahnyva tingkat
pendidikan dan
kreativitas ibu-ibu
rumah tangga
Tidak adanya
keseriusan dalam
pengolahan ikan
hasil faut dan
menganggap
sebagai pekerjaan
sampingan
Perubahan cuaca
dan 1klim

Tidak adanya
pendamping tetap
dalam pelatihan

Pembatasan fokus penelitian sangat peniiug dan berkaitan erat dengan

rumusan masalah maupun data yang dikumpulkan Fokus penclitian disini

mengenal Efektivitas Program Pemerintah dalam Pemberdayaan Masyarakat

Nelayan Berbasis Komunitas Tbu Rumah Tangga di Kelurahan Tana Java

Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba, vang dimana fokus penelitian ini

memtokuskan 3 indikator yaitu : Pencapaian Tujuan, Integrasi, dan Adaptasi.

G. Deskripsi Fokus Penelitian

|.  Pencapaian tujuan merupakan keseluruhan upaya terhadap Program

Pemerintah dalam Pemberdavaan Masyarakat

Nelayan Berbasis
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Komunitas Ibu Rumah Tangga dalam mencapai target vang telah
dirancang di Kelurahan Tana Jaya Kecamatan Kajang Kabupaten

Bulukumba. Agar pencapaian tujuan akhir semakin terjamin, maka

pelatihan yang diberikan.

3. Adaptasi merupakan kemampuan pihak pemerintah dalam menyesuaikan
diri dengan lingkungannya. Maka dari itu pihak pemerintah harus
menggunakan tolak ukur dalam proses pengadaan dan pengisian tenaga
kerja dalam Program Pemberdayaan Masyarakat Nelayan Berbasis
Komunitas Ibu Rumah Tangga di Kelurahan Tana Jaya Kecamatan

Kajang Kabupaten Bulukumba. Dalam pelaksanaan program tersebut




‘dimana pihak pemerintah belum bisa menyesuaikan dirinya dengan
anggota kelompok mekar karena dalam proses pelaksanaan program
tersebut pihak pemerintah kadangkala hanya memberikan sosialisasi saja

k dalam proses pengolahan ikan




BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Lokasi Penelitian

Tipe penelitian yang digunakan adalah tipe deskriptf Penelitian

deskriptif adalah salah satu jenis penelitian yang tujuannya untuk
menyajikan gambaran lengkap untuk eksplorasi dan klarifikasi mengenai
suatu fenomena atau kenyataan sosial, dengan jalan mendeskripsikan
sejumlah variable vang berkenaan dengan masalah dan unit yang diteliti

antara fenomena yang diuji.
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C. Sumber Data

1. Data primer

Data vang diperoleh secara langsung dari informan melalui observasi,

\ “"h//

Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini yai_tu :

Tabel 3.1 Informan Penelitian

No | Nama Informan Inisial Jabatan
1 | Andi Sukirman, SE AS Kepala Kelurahan Tana Jaya
2 | Sitti Hasnah SH Kasi Ekbang Kelurahan Tana Jaya
3 | Risnawati RS Ketua Kelompok Mekar
4 | Ayu Wahyuningsih AW Sekretaris Kelompok Mekar
5 | Ida Syamsidar IS Bendahara Kelompok Mekar
6 | Marhuma MH | Anggota Kelompok Mekar




E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
sebagai berikut:

pristiwa yang isinva terdiri atas satu penjelesan atau perkiraan pristiwa

tersebut, dan ditulis dengan sengaja untuk menyimpan atau meneruskan
keterangan mengenai peristiwa.
F. Teknik Analisis Data
Dalam menyajikan data agar mudah dipahami, maka langkah-langkah
anlisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analysis Interactive
Model dari Miles dan Huberman (2007), yang membagi langkah-langkah




dalam kegiatan analisis data dengan beberapa bagian yaitu pengumpulan data
(data collection), reduksi data (data reduction), penyajian data (data display),

dan penarikan kesimpulan atau venfikasi (conclutions).

ok al ws %//f!;\/&‘“ 4,}
o, Sh, M)

Penyajian data adalah suatu rangkaian organisasi informasi yang
memungkinkan kesimpulan riset dapat dilakukan. Penyajian data
dimaksudkan intuk menemukan pola-pola yang bermakna serta
memberikan kemungkinan adanya penarikan simpulan serta memberikan
tindakan.




4. Penarikan kesimpulan
Penarikan  kesimpulan merupakan bagian dari sutu  kegiatan
konfigurasi yang utuh. Kesimpuls
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pengecekan yang dapat melalui wawancara terhadap objek penelitian. Di luar
data 1tu untuk keperluan pngecekan atau sebagai pembanding terhadap data
itu. Triangulasi ini selain digunakan untuk mengecek kebenaran dan
kepercayaan data juga dilakukan untuk memperkaya data. Triangulasi dalam
pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai
sumber dengan berbagi cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat




triangulasi sumber, tniangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu

(Sugiono. 2007).

1.

Triangulasi sumber

Triangulasi sumber

N3

pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu
atau situasi yang berbeda. Kemudian membandingan antara data hasil
pengamatan dengan wawancara terhadap beberapa nasabah serta
informan pendukung yang mampu menjawab serta memberika informasi
vang nantinya mampu memunculkan kejadian dibalik fenomena yang

terjadi.




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

I. Gambaran umum Kabup

4. Kondisi geograf /
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sekitar 2.5 persen dari luas wilayah Sulawesi Selatan yang meliputi 10
(sepuluh) Kecamatan dan terbagi dalam 27 Kelurahan dan 109 Desa.
Ditinjau dari segi luas Kecamatan Gantarang dan Kecamatan Bulukumpa
merupakan dua wilayah Kecamatan terluas masing-masing seluas 173,51
km? dan 171,33 km? sekitar 30 persen dari luas Kabupaten. Kemudian
disusul Kecamatan lainnya dan terkecil adalah Kecamatan Ujung Bulu

yang merupakan pusat Kota Kabupaten dengan luas 14,4 km~ atau hanya
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sekitar | persen,

Tabel 4.1 Luas Wilayah Menurut Kecamatan di Kabupaten

Bulukumba Tahun 2020

Ujung Bulu

Gambar 4.1. Peta Kabupaten Bulukumba

2




b. Kondisi demografis
Penduduk Kabupaten Bulukumba Pada tahun 2020 tercatat

sebanyak 410.485 jiwa yang tersgbar di 10 (sepuluh) Kecamatan. Dari 10

” /; X ,
é ke \\\“"V"'.’(/

hun 2020 yaitu

355 jiwa per km?. Kecamatan vang paling padat penduduknya adalah
Kecamatan Ujung Bulu yaitu 3.659 jiwa per km?. Hal ini terjadi karena
Kecamatan tersebut merupakan ibukota Kabupaten Bulukumba. Dilihat
dari jemis kelamin, penduduk perempuan lebih banyak dari penduduk
laki-laki yaitu 216472 jiwa perempuan dan 194.013 jiwa laki-laki
Dengan demikian rasio jenis kelamin (perbandingan laki-laki dengan
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perempuan) adalah 90, vang berarti dalam setiap 100 orang penduduk
perempuan terdapat 90 orang penduduk laki-laki.

letaknya/posisinya dalam wilayah Kabupaten Bulukumba, Kecamatan

Kajang terletak dibagian timur wilayah Kabupaten Bulukumba, dengan
luas wilayah keseluruhan adalah 129,06 Km2 dan jumlah penduduk pada
tahun 2020 sebanyak 48411 len. Secara administratif, Kecamatan
Kajang memiliki batas sebagai berikut :

I. Sebelah Utara  : Kabupaten Sinjai

2. Sebelah Timur : Teluk Bone




3. Sebelah Selatan : Kecamatan Herlang dan Kecamatan Ujung Loe
4. Sebelah Barat @ Kecamatan Bulukumpa

Kecamatan Kajang terbagi atas 19 (sembilan belas) desa dan

,"' \\\ \",L///
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IS |
Q duduk vang

na Jaya dengan

jumlah penduduk sebanyak 6.037 jiwa, kemudian disusul oleh Desa
Bonto Baji dengan jumiah penduduk sebanyak 3.909 jiwa dan Desa Tana
Toa dengan jumlah pendudk sebanyak 3.850 jiwa, sedangkan
desa/kelurahan yang memiliki jumlah penduduk paling sedikit adalah
Desa Posst Tanah dengan jumlah penduduk sebanyak 1.170 jiwa.

2) Jumiah rumah tangga atau kartu keluarga (KK)
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Jumlah Rumah Tangga (KK) di Kecamatan Kajang sebanyak 9 660

Kartu Keluarga. Ditinjau dan aspek jumlah Kartu Keluarga vang paling

banyak di Kecamatan Kajang adalah Desa Batu Nilamung dengan jumlah
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swasta. Kantor instansi pemenntahan rata-rata berlokasi di

Kelurahan Tana Jaya, termasuk kantor Camat Kajang, kantor Urusan
Agama, gedung serbaguna, dan kantor instansi pemerintahan lainnya
mulai perbankan dan kantor PLN. dan lain-lain sebagainya. Selain
itu, di setiap desa dan kelurahan terdapat masing-masing kantor desa
dan kantor kelurahan. Keberadaan kantor instansi pemerintah dalam




satu kawasan akan sangat membantu pemerintah dalam memberikan

pelayanan bagi masyarakat secara efektif dan efisien.

Puskesmas terletak di ibukota Kecamatan Kajang vakni terletak di
Kelurahan Tana Jaya.
¢) Sarana pendidikan

Dalam Meningkatkan kualitas pendidikan dan sumberdaya
manusia di suatu wilayah, maka keberadaan sarana pendidikan akan
sangat berpengaruh besar baik dari segi kuantitas maupun

kualitasnya. Beberapa jenjang sarana pendidikan yang ada di
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Kecamatan Kajang terdiri dari Taman Kanak-Kanak (TK) jumlah
keseluruhayannya sebanyak 44 sekolah, Sekolah Dasar (SD) jumlah
keseluruhannya sebanyak 43 sekolah. Sekolah Menengah Pertama

‘Q/V’ “AKASS <
\\\A‘"' I/A
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a} Jaringan air bersih

Keberadaan air bersih tidak hanya sebagai kebutuhan pokok
manusia  dalam menjalankan  kehidupan schari-hari  tetapi
ketersediaan air bersth juga akan sangat menentukan kualitas
kesehatan penduduk, oleh karena itu ketersediaan air bersih perlu

dikelolah dengan baik agar kulitas dan kuantitasnya dapat dirasakan
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secara berkesinambungan. Hingga saat ini, di Kecamatan Kajang
pengelolaan air bersih telah dikelolah dengan menggunakan sistem

perpipaan dan pompanisasi., Selain itu, juga terdapat rumah tangga

rumah tangga mereka yang memerlukan listrik.

¢) Telekomunikasi

Prasarana telekomunikasi merupakan salah satu prasarana yang
penting bagi suatu wilayah. Keberadaan jaringan telekomunikasi
dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan komunikasi setidaknya
mengurangi kesenjangan di suatu wilayah. Di Kecamatan Kajang

telah tersedia sistem telekomunikasi berupa jaringan telepon seluler

(e
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vang baik serta lancar, beberapa diantaranya seperti Telkomsel dan
Satelindo.
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buangan air hujan dari jalan juga sebgai tempat buangan limbah cair
rumah tangga, sehingga keberadaan jaringan drainase dapat
mencegah terjadinya air genangan ataupun banjir. Berdasarkan hasil
survei lapangan, jaringan drainase di Kecamatan Kajang selain
terdapat di pusat kawasan yang mengikuti jalan utama, juga telah
terdapat dibeberapa jalan baik itu jalan lokal sampai jalan

lingkungan yaitu berupa drainase permanen dan drainase alami yang




kebanyakan terdapat di pinggiran kota Namun, sementara ini

sebagian masih dalam tahap pembangunan. Jenis drainase yang ada

wilayah terltas kese

ini setara dengan 5.08% luas wilayah Kecamatan. Terbagi dalam lima
lingkungan, 15 Rukun Warga (RW) dan 30 Rukun Tetangga (RT).
Kelurahan Tana Jaya sebagian besar wilayahnya berada di pinggiran pantai,
dengan batas-batas wilayah sebagai berikut :

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Pantama

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Teluk Bone

3. Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Laikang
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4. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Lembang Lohe

Kelurahan Tana Jaya terbagi atas 5 (Lima) lingkungan vaitu
Lingkungan Kassi, Lingkungan Daloba, Lingkungan Jalayya. Lingkungan

sedangkan lingkungan yang jumlah penduduknya paling sedikit adalah
Lingkungan Na’nasayya sebanyak 1.054 jiwa.
2) Jumlah rumah tangga atau kartu keluarga (KK)

Jumlah rumah tangga atau kartu keluarga (KK) di Kelurahan Tana
Jaya terdiri dari 455 kartu keluarga. Ditinjau dari aspek jumlah Kartu
Keluarga  yang paling banyak di Kelurahan Tana Jaya adalah

Lingkungan Kassi dengan jumlah kartu keluarga sebanyak 110 KK,




kemudian disusul oleh lingkungan Daloba dengan jumlah kartu
keluarga sebanyak 103 KK, sedangkan lingkungan yang memiki jumlah

kartu keluarga (KK) paling sedikit adalah lingkungan Na’'nasayya

Jaya Kecamatan Kabupaten Bulukumba

Nama Anggota Kelompok Mekar Jabatan
1 | Risnawati Ketua
2 | Ayu Wahyuningsih Sekretaris
3 | Ida Syamsidar Bendahara
4 | Marhuma Anggota
5 | Subaeda Anggota
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Darmiati Anggota
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Sumber :Kantor Kelurahan Tana Dalam Angka 2020

B. Program Pemberdayaan Masyarakat Nelayan Berbasis Komunitas Ibu
Rumah Tangga (Kelompok Mekar) di Kelurahan Tana Jaya Kecamatan
Kajang Kabupaten Bulukumba

Pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu program pemerintah
desa/kelurahan dalam memanfaatkan semua sumber daya yang ada agar dapat
membantu proses kemajuan desa/kelurahan.
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Program pemberdayaan im diberi nama Kelompok Mekar. Kelompok
yang dibentuk oleh pemerintah Kelurahan Tana Jaya adalah kelompok usaha
pengolahan abon-abon ikan dan kerupuk ikan, kelompok ini beranggotakan 25
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1. Pencapaian tujuan
Pencapaian tujuan yang dimaksud disini yaitu perlu adanya suatu
perencanaan yang matang agar dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan
menjadi tepat sasaran dan dalam proses pencapaian tujuan menjadi terarah,
maka dari itu dibutuhkan strategi dalam pencapaian tujuan. Strategi yang
digunakan haruslah jelas dan terfokus dalam proses pencapaian tujuan.
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Untuk memberikan gambaran serta informasi terkait dengan pencapaian

tujuan dalam Program Pemberdayaan Masyarakat Nelayan Berbasis

Komunitas Ibu Rumah Tangga di Kelurahan Tana Jaya Kecamatan Kajang

Kemudian penulis melakukan wawancara kembali ke informan SH,
selaku Kasi Ekbang, mengatakan bahwa :

“Program pemberdayaan masyarakat nelayan ini asal mulanya hanya
sebuah kegiatan di Kantor Keluraha Tana Jaya yang hanya ditkuti
oleh 12 orang saja. Tetapi pada saat itu kami selaku pemerintah
setempat melihat langsung antusias masyarakat (Ibu-tbu rumah
tangga). Maka pada saat itu, kami mengusulkan kegiatan tersebut
menjadi sebuah program dan alhasil usulan kami di terima oleh
Pemda. Dukungan dari para ibu rumah tangga sangat penting bagi
keberhasilan program pemberdayaan masyarakat ini. Jadi saya
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harapkan kerjasamanya anggota kelompok mekar agar program ini
dapat bermanfaat, baik itu di bidang pemerintahan, pendidikan dan
ekonomi masyarakat”™. (Wawancara dengan informan SH. Pada
tanggal 30 September 2020),

berbasis komumit, ar) sangat diharapkan
/J "P‘S MUHAM}\'\ dl- *P%
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kadangkal&, lambatnya mfunmsa mengenai pelnilhan sehingga
banyak anggota kelompok tidak mengetahui ada pelatihan yang
diberikan”. (Wawancara dengan informan RS. Pada tanggal 17
September 2020).

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan RS, selaku Ketua

Kelompok Ibu Rumah Tangga (Kelompok Mekar) dapat diketahui bahwa

program pemberdayaan masyarakat tersebut merupakan program
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pemerintah yang melibatkan ibu-ibu rumah tangga vang tidak memiliki
pekerjaaan selain mengurus rumah tangganya

Kemudian penulis melakukan wawancara kembali dengan informan

Integrasi sebagai konsep pembangunan adalah sesuatu yang relatif
baru. la muncul sebagai respons terhadap bertumbuhnya program-program
pembangunan dengan pendekatan pemberdayaan, jaminan sosial, bantuan
sosial, dan lain sebagainya. Maka dari itu pemerintah sudah berusaha
melakukan integrasi dalam Program Pemberdayaan Masyarakat Nelayan

Berbasis Komunitas |bu Rumah Tangga di Kelurahan Tana Jaya Kecamatan
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Kajang Kabupaten Bulukumba Usaha yang dilakukan adalah untuk
mendorong agar mekanisme pembangunan temporer melalui program
pemberdayaan yang ada bisa menyatu dengan mekanisme pembangunan

reguler yang dikelolah ul. A aerah Penulis melakukan
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selaku Kasi Ekbang, men_gatakan bahwa :

“Mengenai pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat nelavan,
pemerintah Kelurahan Tana Jaya melakukan bentuk pelatihan
melalut kerjasama dengan instansi yang terkait (Dinas Perikanan)
yaitu dengan pemberian sosialisasi, pelatthan dalam pengembangan
teknik pengolahan, pengemasan dan pemasaran vang dilakukan
setiap bulannya atau sesuai dengan kebutuhan anggota
kelompok™ (Wawancara dengan informan SH. Pada Tanggal 27
Oktober 2020).
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Berdasarkan hasil wawancara dengan informan SH, selaku Kasi
Ekbang di Kelurahan Tana Jaya dapat diketahui bahwa program
pemberdayaan masyarakat nelayan dalam hal pelaksanaannya dibantu oleh
instansi dengan memberikan so i pelatihan yang dilakukan setiap
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rumah tangga (Kelompok Mekar) dibantu oleh pihak dinas perikanan

dengan memberikan sosialisasi, informasi dan arahan dalam hal pelatihan
mengenai bagaimana cara mengolah ikan hasil laut yang harga jual belinya
lebih tinggi.

Kemudian penulis melakukan wawancara kembali dengan informan

AW, selaku Anggota Kelompok Ibu Rumah Tangga (Kelompok Mekar),

mengatakan bahwa
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‘Dengan adanya pelaksanaan program pemberdayaan masvarakat
nelayan yang sasarannya ibu-ibu rumah tangga tentunya mendapar
respon positif karena masyarakat merasa dibantu, Untuk program ini
pada awal-awalnya diadakan sosialisasi dan pemberian keterampilan
tentang cara mengolah, dmengemas sampai pada manajemen
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Masyarakat Nelayan Berbasis Komunitas Ibu Rumah Tangga Di Kelurahan
Tana Jaya menyebabkan jumlah anggota kelompok semakin berkurang
Dan segi kualitas pemahaman anggota kelompok belum maksimal,
rendahnya tingkat pendidikan dan kurangnya kreativitas yang dimiliki oleh
anggota kelompok. Penulis melakukan wawancara dengan informan AS
selaku Lurah, mengatakan bahwa :
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“Program pemberdayaan masyarakat berbasis komunitas ibu rumah
tangga (Kelompok Mekar) dalam hal pelaksanaannya untuk saat ini
masih belum efektif atau belum memenuhi target pencapaian tujuan
karena masih banyak vang perlu dibenahi salah satunya pengadaan
sarana/prasarana. Serta be s ﬂn_va program pemberdayaan im perlu
adanya penyesuaian a ~'.n a kelompok dan pendamping”.

(Wawancara d -- oa) anggal 27 Oktober 2020),

man AS selaku Lurah di

l
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Berdasarkan hasil wawancara dengan informan SH, selaku Kasi

Ekbang dapat diketahui bahwa program pemberdayaan masyarakat berbasis
komunitas ibu rumah tangga (Kelompok Mekar) belum mencapai target atau
belum efektif karena dalam hal pelaksanaannya masih banyak yang perlu
dibenahi seperti pengadaan pendamping yang tetap dan perlengkapan sarana
dan prasarana yang kurang memadai.




Kemudian penulis melakukan wawancara kembali dengan informan

RS, selaku Ketua Kelompok Ibu Rumah Tangga (Kelompok Mekar),

“Dengan adanya program pemberdayaan masyarakat ini, saya selaku
anggota kelompok sangat antusias dalam melaksanakan program
tersebut. Karena untuk pertama kalinya ada program di Kelurahan
Tana Jaya yang dilakukan oleh pemerintah sctempat sasarannya
adalah ibu rumah tangga vyang tidak memiliki pekerjaan selain
mengurus rumah tangganya dan memiliki waktu luang yang hanya
dihabiskan dirumah. Maka dari itu saya sangat mengharapkan
kepada anggota kelompok mekar agar program pemberdayaan imi
dapat berhasil. Namun ada beberapa anggota vang mengeluh karena
kadangkala, lambatnya informasi mengenai pelatihan schingga
banyak anggota kelompok tidak mengetahwi ada pelatihan yang
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diberikan”. (Wawancara dengan informan IS. Pada tanggal 25
Oktober 2020).

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan IS selaku anggota

kelompok mekar, dapat di i bahwa program pemberdayaan

am yang melibatkan ibu-ibu
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karena dlmana program temhm sangat chhmpkan unruk lebih baik
kedepannya serta dalam hal pembuatannva kan bahannva mudah
dijumpai”. (Wawancara dengan informan AS. Pada tanggal 30
September 2020),

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan AS selaku lurah di
Kelurahan Tana Jaya dapat diketahui bahwa program pemberdayaan

masayarakat ini masih banyak vyang perlu dibenahi atau faktor




penghambatnya masih banyak, salah satunya vaitu tidak adanya
pendamping tetap dalam hal pelatihan.

Kemudian penulis melakukan wawancara kembali ke informan SH,

selaku Kasi Ekbang, meng

\\\\‘\"",l///
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pendukungnya program tersebut di dukung langsung oleh pemerintah
setempat, maka dari itu pemerintah setempat sangat mengharapkan program
tersebut sukses kedepannya.

Kemudian penulis melakukan wawancara kembali ke informan RS,

selaku Ketua Kelompok Ibu Rumah Tangga (Kelompok Mekar),

mengatakan bahwa :




“Dengan adanya program pemberdayaan masyarakat ini, saya selaku

ketua kelompok sangat mendukung program tersebut karena apabila

program ini berhasil atau sukses kedepanva maka kita bisa

merasakan hasilnya bersama. Tetapi dalam hal pelaksanaannya

masih banyak yang perl dibenahi seperti rendahnya tingkat
hC i'

ahan cuaca dan iklim ﬂaﬁﬁdak
ihan. Mengenai faktor
langsung oleh
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pelatihan, sehingga banyak anggota kelompok tidak mengetahui ada
pelatihan yang diberikan. Indikator ketiga yaitu adaptasi, dalam
pelaksanaan program tersebut dimana pihak pemerintah belum bisa
menyesuatkan dinnya dengan anggota kelompok mekar karena dalam
proses pelaksanaan program tersebut pihak pemerintah kadangkala hanya
memberikan sosialisasi saja tanpa mendampingi anggota kelompok

dalam proses pengolahan ikan hasil laut

64




2. Dalam pelaksanaan Program Pemberdayaan Masyarakat Nelayan
Berbasis Komunitas Ibu Rumah Tangga di Kelurahan Tana Jaya masih
belum efektif karena ada 2 faktor yang mempengaruhi yaitu faktor
pendukung dan faktor p

Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba sehingga program yang
dibuat, nantinya akan lebih dikenal oleh masyarakat luas bukan hanya di

Kelurahan Tana Jaya sendin.
2. Diharapkan kepada anggota Kelompok Mekar agar lebih meningkatkan

pengetahuan, keterampilan dan kemampuan untuk bekernja.
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